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Abstrak 

 

HUBUNGAN ANTARA KADAR PTH SERUM DENGAN KALSIFIKASI VASKULAR 

PADA PASIEN HEMODIALISIS KRONIK DI RSUP  

Dr. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

 

FOKUS PADA KETEBALAN INTIMA-MEDIA ARTERI KAROTIS DAN DERAJAT 

KALSIFIKASI AORTA ABDOMINAL  

 

M Yusuf Arief Akbar, Zulkhair Ali, Taufik Indrajaya, Erial Bahar, SNA Ratnasari Devi Bagian 

Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Rumah Sakit Umum Pusat dr. 

Mohammad Hoesin Palembang  

 
Latar Belakang. Penyakit kardiovaskular adalah penyebab kematian yang paling sering pada 

pasien penyakit ginjal kronik (PGK). Hal ini dibuktikan dengan ditemukanya kalsifikasi vaskular 

pada pasien PGK. Proses kalsifikasi vaskular yang terjadi sering dikaitkan dengan kondisi 

hiperparatiroid sekunder yang merupakan komplikasi dari pasien PGK. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan antara kadar PTH serum dengan Ketebalan Intima Media (KIM) 

Arteri Karotis dan derajat kalsifikasi aorta abdominal pada pasien PGK yang menjalani 

hemodialisis di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang 

 

Metode. Penelitian observasional analitik uji korelasi dengan cross sectional yang dilakukan di 

ruang perawatan penyakit dalam RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang dari Juli hingga 

Desember 2019. Jumlah subjek penelitian adalah 86 yang merupakan pasien yang telah 

menjalani HD > 3 bulan dengan usia > 18 tahun. Semua subjek dilakukan pemeriksaan kadar 

PTH serum dan dilakukan pengukuran dinding arteri karotis dengan menggunakan Doppler 

ultrasonography serta pengukuran derajat kalsifikasi aorta abdomen menggunakan X-ray lateral 

lumbal yang dhitung menggunakan skor kaupilla. 
 

Hasil. Terdapat 65 subjek (75,6%) yang memiliki kadar PTH serum yang tinggi, 58 subjek 

(67,4%) yang memiliki penebalan KIM arteri karotis, dan 46 subjek (53,5%) yang memiliki 

kalsifikasi pada aorta abdomen. Analisis kolerasi bivariat mendapatkan kadar PTH serum 

memiliki hubungan dengan KIM arteri karotis (p=0,000, r=0,425) dan skor kaupilla (p=0,014, 

r=0,264). Analisis multivariat regresi linear mendapatkan usia (p=0,000, r= 0,484),  lama HD 

(p= 0,025, r= 0,248), riwayat hipertensi (p=0,006, r=0,299), dan kadar fosfat serum (p=0,000, r= 

0,432) berkorelasi terhadap KIM arteri karotis. Begitu pula dengan skor kaupilla juga 

berkorelasi terhadap usia (p=0,000, r=0,510), lama HD (p=0,020, r=0,256), riwayat hipertensi 

(p=0,031, r=0,239) dan kadar fosfat serum (p=0,011 r=0,281). 

 

Simpulan. Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar PTH serum dengan kejadian 

kalsifikasi vaskular pada pasien PGK. Adanya faktor usia , lama HD, riwayat hipertensi, dan 

kadar fosfat serum juga berpengaruh terhadap kejadian kalsifikasi vaskular. 
 

Kata Kunci: KIM Arteri Karotis, Skor Kaupilla, Hiperparatiroid Sekunder  
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